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Abstract: Diabetes melitus merupakan salah satu penyakit tidak menular yang memerlukan deteksi
dini untuk mengurangi risiko komplikasi dan meningkatkan kualitas hidup pasien. Penelitian ini
bertujuan membandingkan performa beberapa algoritma machine learning dalam memprediksi
diabetes berdasarkan data skrining pasien lansia di Puskesmas Sempaja. Metode yang digunakan
adalah data mining dengan tahapan Knowledge Discovery in Databases (KDD), meliputi seleksi data,
prapemrosesan data, transformasi data, pemodelan, dan evaluasi. Dataset dibagi menjadi 80% data
latih dan 20% data uji. Algoritma yang digunakan meliputi Decision Tree, K-Nearest Neighbors (KNN),
Random Forest, Naive Bayes, Support Vector Machine (SVM), dan Logistic Regression. Evaluasi model
dilakukan menggunakan metrik accuracy, precision, recall, dan F1-score. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Naive Bayes, SVM, dan Logistic Regression memperoleh performa terbaik dengan nilai akurasi
sebesar 88% dan F1-score sebesar 83%. Sementara itu, Decision Tree menunjukkan kemampuan yang
lebih baik dalam mendeteksi kelas positif dibandingkan model lainnya. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa algoritma machine learning dapat dimanfaatkan untuk mendukung prediksi diabetes, dengan
Naive Bayes, SVM, dan Logistic Regression sebagai model yang memiliki performa terbaik pada
dataset yang digunakan.

Abstrak: Diabetes mellitus is a non-communicable disease that requires early detection to reduce the
risk of complications and improve patients' quality of life. This study aims to compare the performance
of several machine learning algorithms in predicting diabetes based on health screening data of elderly
patients at Puskesmas Sempaja. The research applied a data mining approach using the Knowledge
Discovery in Databases (KDD) process, including data selection, preprocessing, transformation,
modeling, and evaluation. The dataset was divided into 80% training data and 20% testing data. The
algorithms used were Decision Tree, K-Nearest Neighbors (KNN), Random Forest, Naive Bayes, Support
Vector Machine (SVM), and Logistic Regression. Model performance was evaluated using accuracy,
precision, recall, and Fl-score metrics. The results showed that Naive Bayes, SVM, and Logistic
Regression achieved the best performance with an accuracy of 88% and an F1-score of 83%. Meanwhile,
Decision Tree demonstrated a better capability in identifying positive cases compared to the other
models. The findings indicate that machine learning algorithms can be effectively utilized to support
diabetes prediction, with Naive Bayes, SVM, and Logistic Regression providing the highest overall
performance on the dataset used in this study.
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PENDAHULUAN

Diabetes melitus merupakan penyakit tidak menular yang menjadi salah satu penyebab
utama peningkatan beban kesehatan masyarakat di berbagai negara. Peningkatan jumlah
penderita diabetes, terutama pada kelompok lansia, berkaitan erat dengan perubahan gaya
hidup, pola makan yang kurang sehat, serta minimnya aktivitas fisik[1][2]. Permasalahan
dalam pengendalian diabetes melitus tidak hanya terletak pada meningkatnya jumlah
penderita, tetapi juga pada rendahnya tingkat deteksi dini terhadap penyakit tersebut. Banyak
kasus diabetes baru teridentifikasi ketika kondisi pasien telah memasuki tahap lanjut atau
mengalami komplikasi. Keterlambatan diagnosis ini berpotensi meningkatkan risiko terjadinya
komplikasi kronis, seperti penyakit kardiovaskular, gagal ginjal, neuropati, dan gangguan
kesehatan lainnya yang dapat memperburuk kondisi pasien serta meningkatkan beban
pelayanan kesehatan[3][4]. Deteksi dini diabetes menjadi langkah strategis dalam upaya
pencegahan dan pengendalian penyakit ini [5]. Namun, proses diagnosis konvensional masih
bergantung pada pemeriksaan laboratorium dan sering kali dilakukan setelah gejala klinis
muncul [6]. Seiring berkembangnya teknologi komputasi dan ketersediaan data kesehatan
dalam jumlah besar, machine learning berkembang sebagai pendekatan yang menjanjikan
untuk mendukung deteksi dini diabetes[7]. Machine learning mampu mempelajari pola
kompleks dari data kesehatan dan menghasilkan model prediksi yang lebih adaptif
dibandingkan metode statistik tradisional, khususnya dalam menangani hubungan nonlinier
antarvariabel klinis[8]. Berbagai algoritma machine learning telah diterapkan dalam penelitian
prediksi diabetes, di antaranya Decision Tree, K-Nearest Neighbor (KNN), Random Forest, Naive
Bayes, Support Vector Machine (SVM), dan Logistic Regression [6][9]. Algoritma-algoritma
tersebut memiliki karakteristik yang berbeda dalam proses pembelajaran, pemilihan fitur, serta
mekanisme klasifikasi data. Perbedaan karakteristik tersebut dapat memengaruhi tingkat
akurasi model yang dihasilkan, terutama ketika diterapkan pada data kesehatan yang memiliki
kompleksitas dan variasi atribut yang tinggi [10].

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa tidak terdapat satu algoritma yang selalu
menghasilkan performa terbaik pada setiop dataset diabetes. Akurasi model sangat
dipengaruhi oleh kualitas data, jumlah atribut, distribusi kelas, serta teknik prapemrosesan
yang digunakan [11]. Oleh karena itu, evaluasi dan perbandingan performa beberapa algoritma
machine learning perlu dilakukan untuk menentukan metode yang paling sesuai dalam
memprediksi diabetes berdasarkan karakteristik data yang tersedia[12].

Pada fasilitas pelayanan kesehatan tingkat pertama, seperti puskesmas, kegiatan skrining
kesehatan lansia menghasilkan berbagai data yang berpotensi dimanfaatkan untuk
pengembangan model prediksi diabetes. Data tersebut meliputi karakteristik demografis,
kondisi kesehatan, hasil pemeriksaan fisik, serta faktor risiko yang berkaitan dengan kejadian
diabetes melitus [13]. Pemanfaatan data skrining melalui pendekatan machine learning
diharapkan dapat membantu tenaga kesehatan dalam mengidentifikasi individu yang berisiko
mengalami diabetes secara lebih cepat dan efisien, sehingga tindakan pencegahan dan
penanganan dapat dilakukan lebih dini [14].

Puskesmas Sempaja merupakan salah satu fasilitas pelayanan kesehatan yang secara rutin
melaksanakan kegiatan skrining kesehatan bagi pasien lansia. Data hasil skrining yang tersedia
memiliki potensi untuk dimanfaatkan sebagai sumber data dalam pembangunan model
prediksi diabetes berbasis machine learning. Namun, hingga saat ini belum terdapat penelitian
yang membandingkan performa beberapa algoritma machine learning dalam memprediksi
diabetes berdasarkan data skrining pasien lansia di Puskesmas Sempaija.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk membandingkan
akurasi algoritma Decision Tree, K-Nearest Neighbor (KNN), Random Forest, Naive Bayes,
Support Vector Machine (SVM), dan Logistic Regression dalam prediksi diabetes berdasarkan
data skrining pasien lansia di Puskesmas Sempaja. Evaluasi dilakukan menggunakan metrik
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akurasi, precision, recall, dan Fl-score untuk menentukan algoritma yang memiliki performa
terbaik. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan
sistem pendukung keputusan kesehatan serta menjadi referensi bagi penerapan machine
learning dalam deteksi dini diabetes pada tingkat pelayanan kesehatan primer.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan data mining untuk membangun dan
membandingkan model prediksi diabetes berdasarkan data skrining pasien lansia di Puskesmas
Sempaja. Tahapan penelitian mengacu pada proses Knowledge Discovery in Databases (KDD)
yang terdiri atas seleksi data, prapemrosesan data, transformasi data, proses data mining,
serta evaluasi hasil [15][12]. Pendekatan data mining banyak digunakan dalam bidang
kesehatan karena mampu menemukan pola tersembunyi dari data medis dan menghasilkan
model prediksi yang efektif untuk mendukung pengambilan keputusan klinis [16][17]. Seluruh
proses implementasi direpresentasikan dalam Gambar 1.

Seleksi Data
Dataset

v
A 4
A 4

Preprocessing Data Tranformasi Data Pembagian Data

h J

Perbandingan |, ] . Pemodelan
Algoritma D Evaluasi Model Machine Learning

A

Gambar 1. Metode

Tahap pertama adalah seleksi data (data selection), yaitu proses pengumpulan dan
pemilihan data skrining pasien lansia yang memiliki keterkaitan dengan risiko diabetes [18].
Selanjutnya dilakukan tahap prapemrosesan data (data preprocessing) untuk menangani data
yang hilang, data duplikat, serta data yang tidak konsisten sehingga kualitas data yang
digunakan dalam pemodelan menjadi lebih baik [19].

Setelah proses pembersihan data selesai, dilakukan transformasi data (data transformation)
melalui normalisasi dan pengkodean atribut kategorikal agar data dapat diproses oleh
algoritma klasifikasi [20]. Dataset kemudian dibagi menjadi data latih dan data uji dengan
tujuan mengevaluasi kemampuan model dalam melakukan prediksi terhadap data baru [21].

Pada tahap data mining, penelitian ini menerapkan enam algoritma klasifikasi yaitu Decision
Tree, K-Nearest Neighbor (KNN), Random Forest, Naive Bayes, Support Vector Machine (SVM),
dan Logistic Regression. Algoritma tersebut dipilih karena telah banyak digunakan dalam
penelitian prediksi diabetes dan menunjukkan performa yang baik pada berbagai jenis dataset
kesehatan [15][22].

Evaluasi model dilakukan menggunakan confusion matrix dengan metrik accuracy, precision,
recall, dan Fl-score. Metrik tersebut digunakan untuk membandingkan performa masing-
masing algoritma dan menentukan model terbaik dalam memprediksi diabetes berdasarkan
data skrining pasien lansia di Puskesmas Sempaja [23].

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis performa beberapa algoritma machine learning
dalam mengklasifikasikan data diagnosis pasien. Pemodelan dilakukan menggunakan bahasa
pemrograman Python. Dataset dibagi menjadi data pelatihan dan data pengujian, dengan 80%
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data digunakan untuk proses pelatihan model dan 20% data digunakan untuk pengujian. Enam
algoritma machine learning yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Decision Tree, K-Nearest
Neighbors (KNN), Random Forest, Naive Bayes, Support Vector Machine (SVM), dan Logistic
Regression.

Evaluasi performa model dilakukan menggunakan empat parameter, yaitu Accuracy,
Precision, Recall, dan F1-Score. Accuracy digunakan untuk mengukur tingkat ketepatan prediksi
model secara keseluruhan. Precision menunjukkan kemampuan model dalam memberikan
prediksi positif yang benar, sedangkan Recall menunjukkan kemampuan model dalam
mendeteksi seluruh data positif yang sebenarnya. F1-Score merupakan rata-rata harmonik dari
Precision dan Recall yang digunakan untuk mengukur keseimbangan performa model. Deskripsi
data yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Deskripsi Data

No Atribut Tipedata Missing Value

1 Tinggi badan Int 0
(TB)

2 Berat badan Int 0
(BB)

3 Indeks Masa Int 0

tubuh (IMT)

4 Tekanan darah Int 0
(TD)

5 Lingkar perut Int 0
(LP)

6 Laboratorium Int 0
(LAB)

7 Usia Int 0

8 Rujukan Int 0

9 Diagnosa int 0

Berdasarkan Tabel 1, seluruh atribut pada dataset memiliki tipe data numerik sehingga
dapat digunakan secara langsung dalam proses pemodelan machine learning. Variabel TB, BB,
IMT, TD, LP, LAB, USIA, dan RUJUKAN digunakan sebagai variabel independen (fitur),
sedangkan DIAGNOSA digunakan sebagai variabel dependen atau target klasifikasi.

Tabel 2 menampilkan hasil perbandingan performa model klasifikasi yang diperoleh setelah
dilaokukan pengujian terhadap data diagnosis pasien.

Tabel 2. Perbandingan Model Klasifikasi

Model Akurasi Precision Recall F1-Score
Decision Tree 79% 80% 79% 79%
K-Nearest Neighbors 87% 78% 87% 82%
Random Forest 85% 79% 85% 81%
Naive Bayes 88% 82% 88% 83%
Support Vector Machine 88% 8% 88% 83%
Logistic Regression 88% 78% 88% 83%

Penelitian ini memberikan gambaran mengenai kemampuan berbagai algoritma machine
learning dalom melakukan klasifikasi diagnosis pasien. Berdasarkan hasil pengujian, model
Naive Bayes, Support Vector Machine (SVM), dan Logistic Regression menunjukkan performa
terbaik dengan nilai akurasi sebesar 88%. Ketiga model tersebut juga memperoleh nilai F1-Score
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sebesar 83%, yang menunjukkan bahwa model mampu memberikan hasil klasifikasi yang baik
pada keseluruhan data pengujian.

Model K-Nearest Neighbors (KNN) menunjukkan performa yang cukup baik dengan nilai
akurasi sebesar 87% dan F1-Score sebesar 82%. Nilai akurasi yang tinggi menunjukkan bahwa
model mampu melakukan klasifikasi dengan baik pada sebagian besar data. Namun,
berdasarkan hasil evaluasi per kelas, model KNN masih mengalami kesulitan dalam mengenali
kelas positif karena nilai recall pada kelas positif sangat rendah. Kondisi ini menunjukkan
bahwa model lebih banyak mengklasifikasikan data ke dalam kelas negatif.

Selanjutnya, model Random Forest memperoleh akurasi sebesar 85% dengan nilai F1-Score
sebesar 81%. Model ini mampu mengenali kelas negatif dengan sangat baik, namun
kemampuan dalam mendeteksi kelas positif masih terbatas. Meskipun demikian, Random
Forest tetap menunjukkan performa yang cukup stabil dalam proses klasifikasi.

Di sisi lain, model Decision Tree memperoleh akurasi sebesar 79% dengan nilai F1-Score
sebesar 79%. Meskipun memiliki akurasi yang lebih rendah dibandingkan model lainnya,
Decision Tree menunjukkan kemampuan yang relatif lebih baik dalam mendeteksi kelas positif.
Hal ini terlihat dari nilai recall pada kelas positif yang lebih tinggi dibandingkan beberapa model
lainnya. Dalam konteks klasifikasi diagnosis penyakit, kekmampuan mendeteksi kasus positif
menjadi aspek yang penting karena berkaitan dengan proses identifikasi pasien yang
membutuhkan penanganan lebih lanjut.

Secara keseluruhan, hasil penelition menunjukkan bahwa Naive Bayes, SVM, dan Logistic
Regression merupakan model dengan performa terbaik berdasarkan nilai akurasi dan F1-Score.
Namun, pemilihan model terbaik tidak hanya mempertimbangkan nilai akurasi, melainkan juga
kemampuan model dalam mengenali kelas positif yang ditunjukkan oleh nilai recall. Oleh karena
itu, evaluasi model perlu dilakukan secara menyeluruh agar diperoleh model yang sesuai
dengan tujuan klasifikasi dan karakteristik data yang digunakan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa algoritma
machine learning mampu digunakan untuk mengklasifikasikan diagnosis pasien berdasarkan
atribut yang digunakan dalam penelitian. Tujuan penelitian untuk membandingkan performa
beberapa algoritma klasifikasi telah tercapai, di mana Naive Bayes, Support Vector Machine
(SVM), dan Logistic Regression menunjukkan performa terbaik dengan nilai akurasi sebesar 88%.
Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa meskipun memiliki akurasi yang lebih rendah,
Decision Tree memiliki kemampuan yang lebih baik dalam mendeteksi kelas positif
dibandingkan model lainnya. Oleh karena itu, pemilihan model klasifikasi tidak hanya
didasarkan pada nilai akurasi, tetapi juga perlu mempertimbangkan kemampuan model dalam
mengenali kelas positif. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan menggunakan teknik
penyeimbangan data, seperti SMOTE atau oversampling, guna meningkatkan kemampuan
model dalam mendeteksi kelas positif dan menghasilkan performa klasifikasi yang lebih
optimal.
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